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ABSTRACT 
 

Teachers need to innovate to improve the quality of students' entrepreneurial 
learning processes and outcomes by using learning models that can provide direct 
learning experiences through direct involvement and interaction with business 
actors. A learning model that can provide direct experience and interaction with 
business actors is the group investigation learning model. The aims of the research 
are: 1) To determine the influence of the group investigation learning model on the 
entrepreneurial behavior of class determine the influence of the group investigation 
learning model on the entrepreneurial attitudes and behavior of class XI students at 
SMA Nurul Hidayah 2 Banyuates. This research is quantitative research with an 
experimental research design using a questionnaire instrument. The results of data 
analysis using paired sample t test and MANOVA analysis techniques produced 
research conclusions, namely: 1) There is an influence of the group investigation 
learning model on the entrepreneurial attitudes of class XI students at SMA Nurul 
Hidayah 2 Banyuates, 2) There is an influence of the group investigation learning 
model on students' entrepreneurial behavior class 
 
Keywords: Group Investigation Learning Model, Entrepreneurial Attitude, 
Entrepreneurial Behavior 

 
ABSTRAK 

 
Guru perlu melakukan inovasi guna meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 
kewirausahaan siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat 
memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui terjun langsung dan 
berinteraksi dengan pelaku usaha. Model pembelajaran yang dapat memberikan 
pengalaman langsung dan berinteraksi dengan para pelaku usaha adalah model 
pembelajaran group investigation. Tujuan penelitian adalah: 1) Untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap sikap wirausahan 
siswa kelas XI SMA Nurul Hidayah 2 Banyuates, 2) Untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran group investigation terhadap perilaku wirausahan siswa kelas 
XI SMA Nurul Hidayah 2 Banyuates, dan 3) Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran group investigation terhadap sikap dan perilaku wirausahan siswa 
kelas XI SMA Nurul Hidayah 2 Banyuates. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan rancangan penelitian eksperimen mengguunakan instrumen 
angket. Hasil analisis data menggunakan teknik analisis paired sampel t test dan 
MANOVA menghasilkan simpulan penelitian, yaitu: 1) Terdapat pengaruh model 
pembelajaran group investigation terhadap sikap wirausahan siswa kelas XI SMA 
Nurul Hidayah 2 Banyuates, 2) Terdapat pengaruh model pembelajaran group 
investigation terhadap perilaku wirausahan siswa kelas XI SMA Nurul Hidayah 2 
Banyuates, dan 3) Terdapat pengaruh model pembelajaran group investigation 
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terhadap sikap dan perilaku wirausahan siswa kelas XI SMA Nurul Hidayah 2 
Banyuates. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Group Investigation, Sikap Kewirausahaan, 
Perilaku Kewirausahaan 
 
A. Pendahuluan  

Mata pelajaran kewirausahaan 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan pada siswa sekolah 

menengah atas. Tujuan pembelajaran 

kewirausahaan di sekolah menengah 

atas bukan untuk mencetak siswa 

agar dapat membuka usaha baru atau 

mengembangkan usaha yang sudah 

lama, akan tetapi pengembangan jiwa 

kewirausahaan siswa perlu 

dikembangkan agar dapat terbentuk 

sikap dan perilaku kewirausahaan 

pada diri siswa. Mata pelajaran 

kewirausahaan tidak menjadi mata 

pelajaran favorit dan bahkan 

disepelekan karena merasa tidak 

terlalu dibutuhkan oleh siswa 

sehingga pembelajaran 

kewirausahaan cenderung 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional dimana guru menjadi 

lebih dominan dan menjadi suber 

informasi utama dalam pembelajaran. 

Siswa tidak memiliki kesempatan 

untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti pada 

pembelajaran kewirausahaan di kelas 

XI SMA Nurul Hidayah 2 Banyuates 

diperoleh informasi bahwa guru 

menggunakan model ceramah dalam 

menyampaikan pembelajaran 

kewirausahaan. Guru lebih banyak 

menjelaskan teks yang ada di buku 

ajar sedangkan siswa disibukkan 

dengan mengerjakan soal dan tugas 

yang ada dalam buku pelajaran. 

Kondisi tersebut tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran kewirausahaan 

pada sekolah menengah atas dimana 

tujuan pembelajaran   kewirausahaan 

adalah siswa memiliki sikap dan 

perilaku kewirausahaan. Sikap dan 

perilaku kewirausahaan siswa tidak 

dapat diukur dengan pemberian tes 

maupun tugas, namun melalui angket 

dan pengamatan terhadap sikap dan 

perilaku siswa selama proses 

pembelajaran kewirausahaan. 

Dengan demikian maka dapat 

dinyatakan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan di kelas XI XI SMA 

Nurul Hidayah 2 Banyuates tidak 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

kewirausahaan. 
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Mengacu pada permasalahan 

pembelajaran kewirausahaan di atas, 

maka guru perlu melakukan inovasi 

guna meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar kewirausahaan 

siswa. oleh sebab itu, maka guru 

dapat menggunakan model 

pembelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman belajar 

secara langsung melalui terjun 

langsung dan berinteraksi dengan 

pelaku usaha. Model pembelajaran 

yang dapat memberikan pengalaman 

langsung dan berinteraksi dengan 

para pelaku usaha adalah model 

pembelajaran group investigation. 

Sehubungan dengan perihal tersebut, 

peneliti tertarik untuk meneliti 

pengaruh model pembelajaran group 

investigation terhadap sikap dan 

perilaku wirausahan siswa kelas XI 

SMA Nurul Hidayah 2 Banyuates. 

Model pembelajaran group 
investigation 

Model pembelajaran 

merupakan model yang digunakan 

dalam pembelajaran yang betujuan 

untuk mendukung efektivitas 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

pemilihan model pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik mata pelajaran serta 

perkembangan siswa. pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dapat 

mempengaruhi peningkatan kualitas 

proses dan hasil belajar. Model 

pembelajaran yang mendukung siswa 

bersikap ilmiah dan melatih siswa 

melakukan metode ilmiah adalah 

model pembelajaran group 

investigation (Istikomah et al., 2010). 

Model pembelajaran Group 

Investigation (GI) merupakan sebuah 

model pembelajaran yang dalam 

tahap-tahapnya memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kritis  

(Wicaksono et al., 2017). Group 

Investigation (GI) merupakan 

pembelajaran kooperatif yang me-

nuntut peserta didik untuk lebih aktif 

dalam mengembangkan sikap dan 

pengetahuannya tentang sejarah 

sesuai dengan kemampuan masing-

masing sehingga mereka mendapat 

pengertian yang lebih bermakna 

(Hartoto, 2016). 

Model pembelajaran dapat 

meningkatkan aktivitas dan motivasi 

belajar siswa. pelaksanaan model 

pembelajaran berorientasi pada 

aktivitas belajar siwa sehingga guru 

tidak lagi mendominasi aktivitas 

pembelajaran. model pembelajaran 

group investigation menfasilitasi siswa 

dapat belajar secara berkelompok dan 

melakukan investigasi terhadap pihak-
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pihak yang berkaitan dengan topik 

pembelajaran. keberhasilan 

pembelajaran salah satunya 

dipengaruhi oleh pemilihan model 

pembelajaran yang 

tepat.Keberhasilan dalam 

meningkatkan  prestasi dan hasil 

belajar dimungkinkan oleh 

kemunculan sikap ilmiah pada diri 

siswa ketika belajar dengan model 

group investigation (Istikomah et al., 

2010). Penerapan pembelajaran 

group investigation dapat membentuk 

karakter bersahabat/komunikatif 

menjadi lebih baik. Indikasinya siswa 

saling membantu kepada teman yang 

membutuhkan, menolong teman yang 

meminta bantuan (Zainuddin, 2013). 

Langkah-langkah dalam penerapan 

model pembelajaran Group 

Investigation menurut (Telaumbanua 

et al., 2021) sebagai berikut:  

1. mengidentifikasikan 

topik dan mengatur mahasiswa ke 

dalam kelompok 

2. merencanakan tugas 

yang akan dipelajari 

3. melaksanakan 

investigasi 

4. menyiapkan laporan 

akhir 

5. mempresentasikan 

laporan akhir 

6. evaluasi. 

Menurut (Hartoto, 2016) 

keuntungan bagi peserta didik dengan 

digunakannya model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

antara lain adalah:  

a. Peserta didik dapat 

bekerja secara bebas 

dalam proses belajar 

b. Peserta didik dapat 

belajar untuk 

memecahkan dan 

menangani suatu 

masalah 

c. Dapat memberi 

semangat untuk 

berinisiatif, kreatif, dan 

aktif 

d. Meningkatkan belajar 

bekerja sama; e. Belajar 

menghargai pendapat 

orang lain 

 e. Meningkatkan 

partisipasi dalam 

membuat suatu 

keputusan  

f. Peserta didik terlatih 

untuk 

mempertanggungjawab

kan jawaban yang 

disampaikannya. 

Sikap Kewirausahaan 
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Pembelajaran saat ini tidak 

hanya mencakup pada aspek 

pengetahuan dan keterampilan saja, 

namun aspek sikap memiliki peranan 

penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia Indonesia. 

Sikap merupakan respon mental 

terhadap segala sesuatu yang terjadi 

di lingkungan sekitar dalam 

kehiduapan sehari-hari. Sikap yang 

ditunnjukkan siswa mencerminkan 

hasil dari proses pembelajaran di 

sekolah maupun di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Pada 

pembelajaran kewirausahaan, sikap 

kewirausahaan merupakan salah 

tujuan pembelajaran. sikap 

kewirausahaan dipandang sebagai 

sikap manusia dalam berusaha untuk 

menjalani dan meningkatkan taraf 

hidupany di tengah-tengah 

masyarakat. Sikap wirausaha adalah 

sikap pantang menyerah, positif, 

disiplin, berorientasi pada tugas dan 

hasil, serta percaya diri (Setiani et al., 

2019). Empat hal pembentuk sikap 

wirausaha adalah prestasi 

(achievement), inovasi (innovation), 

kontrol pribadi (personal control), dan 

harga diri (self esteem) (Kadiyono, 

2014). 

Indikator sikap kewirausahaan 

menurut (Natadiwijaya et al., 2018) 

antara lain: 1) orisinil, 2) berorientasi 

pada tujuan, 3) berorientasi pada 

masa depan, 4) kepemimpinan, 5) 

percaya diri, dan 6) pengambil resiko. 

Menurut (Rakib, 2010) menyatakan 

bahwa ada beberapa karakteristik 

sikap kewirausahaan, antara lain: a) 

sikap inovatif, b) pengambilan resiko, 

c) proaktif, d) disiplin, e)  komitmen 

tinggi, f) jujur, g) kreatif dan inovatif, h) 

mandiri, i) realistis, j) rajin, k) tepat 

waktu, l) selalu murah senyum, m) 

lemah lembut dan ramah tamah, n) 

sopan santun dan hormat, o) selalu 

ceria dan pandai bergaul, p) fleksibel 

dan suka menolong, q) serius dan 

memiliki rasa tanggung jawab, dan r) 

rasa memiliki. Indikator sikap 

kewirausahaan menurut (Suharyono, 

2017) antara lain: 1) jujur, 2) disiplin, 

3) ingin tahu, 4) menghargai 

pekerjaan, 5) orientasi ke depan, 6) 

keteguhan, 7) mandiri, 8) toleransi, 

dan 9) terbuka. 

 

Perilaku kewirausahaan 
Perilaku merupakan aktivitas 

yang dilakukan oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari-hari, baik di 

sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. Perilaku siswa 

merupakan cerminan dari sikap yang 

dipahami dan diyakini oleh siswa 
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dalam hati dan pikirannya. Sikap dan 

perilaku merupakan satu paket 

komplit yang saling berkaitan satu 

sama lain sehingga dapat dinyatakan 

bahwa perilaku siswa di lingkungan 

sekolah merupakan cerminan dari 

sikap mereka. Peneliti mengumpulkan 

data-data perilaku kewirausahaan 

siswa dari pengamalan perilaku 

kewirausahaan dalam aktivitas 

pembelajaran siswa pada 

pembelajaran kewirausahaan di 

sekolah menengah atas. Beberapa 

ahli mengemukakan pendapat tentang 

indikator perilaku kewirausahaan, 

antara lain ciri-ciri wirausaha menurut 

(Endang, 2014) antara lain: 1) 

Percaya diri, 2) Kreatif, 3) Pengambil 

resiko, 4) Inovatif, 5) Kepemimpinan, 

dan 6) Kerjasama. 

Seorang wirausaha sekurang-

kurangnya memiliki 12 (dua belas) 

karakteristik yaitu (1) motif 

berprestasi, (2) selalu perspektif, (3) 

berdaya cipta tinggi, (4) memiliki 

perilaku inovatif tinggi, (5) memiliki 

komitmen dalam pekerjaan, (6) 

memiliki etos kerja dan tanggung 

jawab, (7) mandiri atau tidak 

tergantung pada orang lain, (8) berani 

menghadapi resiko, (9) selalu mencari 

peluang, (10) memiliki jiwa 

kepemimpinan, (11) memiliki 

kemampuan manajerial dan (12) 

memiliki kemampuan personal 

(Suharyono, 2017). Di samping itu, 

pendapat lain dinyatakan oleh 

(Endang, 2014) yang mengemukakan 

ciri-ciri wirausaha menurut antara lain: 

1) Percaya diri, 2) Kerjasama, 3) Jujur, 

4) Inovatif, 5) Kreatif, 6) Mandiri, 7) 

Realistis, 8) Perspektif, 9) Berani 

menanggung resiko, dan 10) 

Komitmen tinggi. Indikator perilaku 

wirausaha juga dikemukakan oleh 

(Santoso et al., 2015) antara lain: 1) 

Tekun berusaha, 2) Ketanggapan 

terhadap peluang, 3) Inovatif, 4) 

Berani mengambil resiko, dan 5) 

Mandiri. Dari berbagai pendapat 

tentang indikator tentang perilaku 

kewirausahaan, peneliti sepakat 

dengan indikator pelaku 

kewirausahaan menurut (Suharyono, 

2017) antara lain: 1) Motivasi 

berprestasi tinggi, 2) Perspektif, 3) 

Kreativitas tinggi, 4) Inovasi tinggi, 5) 

Komitmen, 6) Etos kerja, 7) Tanggung 

jawab, 8) Mandiri, 9) Berani 

menghadapi resiko, dan 10) Selalu 

mencari peluang. 

 

B. Metode Penelitian  
Pendekatan yang digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian adalah 

pendekatan kuantitatif dan memilih 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

332 
 

jenis penelitian eksperimen karena 

peneliti melakukan percobaan 

penggunaan model pembelajaran 

group investigation pada 

pembelajaran kewirausahaan di kelas 

XI SMA Nurul Hidayah 2 Banyuates 

dan meneliti pengaruhnya terhadap 

sikap dan perilaku kewirausahaan 

siswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI SMA Nurul 

Hidayah 2 Banyuates sebanyak 46 

siswa. Jumlah populasi dalam peneliti 

masih relatif sedikit maka teknik 

pengambilan sampel yang sesuai 

adalah teknik pengambilan sampel 

jenuh. Dengan demikian, maka 

sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas kelas XI SMA Nurul Hidayah 2 

Banyuates sebanyak 46 siswa yang 

terdiri atas kelas XIA sebanyak 23 

siswa sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XIB sebanyak 23 siswa sebagai 

kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan dalam mengumpulkan data 

penelitian adalah lembar angket sikap 

kewirausahaan dan perilaku 

kewirausahaan. Teknik analisis data 

penelitian menggunakan teknik 

analisis paired sampel t test dan 

MANOVA. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Kewirausahaan merupakan 

salah satu topik pembelajaran yang 

diajarkan pada siswa sekolah 

menengah atas. Melalui pembelajaran 

kewirausahaan, peserta didik dapat 

memiliki sikap kewirausahaan yang 

ditunjukkan oleh para pelaku usaha 

yang meliptuti sikap berani mencoba, 

pantang menyarah, dan berani 

bertanggung jawab atas seluruh 

keputusan yang diambil. Pelaksanaan 

pembelajaran kewirausahaan perlu 

didukung oleh model pembelajaran 

yang relevan. Salah satu model 

pembelajaran yang direkomendasikan 

adalah model pembelajaran group 

investigation. Peneliti melakukan 

eskperimen pengaruh penggunaan 

model group investigaton terhadap 

sikap kewirausahaan siswa. Peneliti 

mengumpulkan data sikap 

kewirausahaan yang pada kelas 

eskperimen dan kelas kontrol. kelas 

eskperimen adalah kelas yang 

menggunakan model group 

investigatin dan kelas kontrol tidak 

menggunakan model group 

investigation.  

Tabel 1. Paired Samples Test 
 Paired 

Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
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95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Upper 

Pair 1 KELAS - SIKAP 
WIRAUSAHA 

-26.48570 -31.346 45 .000 

Hasil analisis independent 

sampel t test terhadap data sikap 

kewirausahaan siswa kelompok 

eksperimen dan kontrol memberikan 

informasi bahwa skor signifikansi 2. 

Tailed sebesar 0,000 di bawah 0,05. 

Mengacu pada pedoman hasil analisis 

independent sampel t test, maka 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

penelitian yang pertama diterima, 

artinya bahwa Terdapat pengaruh 

model pembelajaran group 

investigation terhadap sikap 

wirausaha siswa kelas XI SMA Nurul 

Hidayah 2 Banyuates. 

Peneliti juga melakukan 

eskperimen pengaruh penggunaan 

model group investigaton terhadap 

perilaku kewirausahaan siswa. 

Peneliti mengumpulkan data perilaku 

kewirausahaan yang pada kelas 

eskperimen dan kelas kontrol. kelas 

eskperimen adalah kelas yang 

menggunakan model group 

investigatin dan kelas kontrol tidak 

menggunakan model group 

investigation.  

Tabel 2. Paired Samples Test 
 Paired 

Differences 
t df Sig. (2-tailed) 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Upper 

Pair 1 KELAS - PERILAKU 
WIRAUSAHA 

-29.10337 -30.625 45 .000 

 

Hasil analisis independent 

sampel t test terhadap data perilaku 

kewirausahaan siswa kelompok 

eksperimen dan kontrol memberikan 

informasi bahwa skor signifikansi 2. 

Tailed sebesar 0,000 di bawah 0,05. 

Mengacu pada pedoman hasil analisis 
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independent sampel t test, maka 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

penelitian yang kedua diterima, 

artinya bahwa Terdapat pengaruh 

model pembelajaran group 

investigation terhadap perilaku 

wirausaha siswa kelas XI SMA Nurul 

Hidayah 2 Banyuates. 

Peneliti juga melakukan 

eskperimen pengaruh penggunaan 

model group investigaton terhadap 

sikap dan perilaku kewirausahaan 

siswa. Peneliti mengumpulkan data 

sikap dan perilaku kewirausahaan 

yang pada kelas eskperimen dan 

kelas kontrol. kelas eskperimen 

adalah kelas yang menggunakan 

model group investigatin dan kelas 

kontrol tidak menggunakan model 

group investigation.  

 

 

 
Tabel 3. Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable Sig. Noncent. 
Parameter 

Observed 
Power 

Corrected Model 
PERILAKU 
WIRAUSAHA 

.000a 101.495 1.000 

SIKAP WIRAUSAHA .000b 77.620 1.000 

Intercept 
PERILAKU 
WIRAUSAHA 

.000 2962.756 1.000 

SIKAP WIRAUSAHA .000 2597.494 1.000 

X 
PERILAKU 
WIRAUSAHA 

.000 101.495 1.000 

SIKAP WIRAUSAHA .000 77.620 1.000 

Error 
PERILAKU 
WIRAUSAHA 

   

SIKAP WIRAUSAHA    

Total 
PERILAKU 
WIRAUSAHA 

   

SIKAP WIRAUSAHA    

Corrected Total 
PERILAKU 
WIRAUSAHA 

   

SIKAP WIRAUSAHA    

 

Hasil analisis MANOVA 

terhadap data sikap dan perilaku 

kewirausahaan siswa kelompok 

eksperimen dan kontrol memberikan 

informasi bahwa skor signifikansi 

sebesar 0,000 di bawah 0,05. 

Mengacu pada pedoman hasil analisis 

MANOVA, maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis penelitian yang 
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ketiga diterima, artinya bahwa 

Terdapat pengaruh model 

pembelajaran group investigation 

terhadap sikap dan perilaku 

wirausaha siswa kelas XI SMA Nurul 

Hidayah 2 Banyuates. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan tentang data dan 

analisis data sikap dan perilaku 

kewirausahaan siswa, maka peneliti 

mengimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model 

pembelajaran group 

investigation terhadap sikap 

wirausaha siswa kelas XI 

SMA Nurul Hidayah 2 

Banyuates. 

2. Terdapat pengaruh model 

pembelajaran group 

investigation terhadap 

perilaku wirausaha siswa 

kelas XI SMA Nurul 

Hidayah 2 Banyuates. 

3. Terdapat pengaruh model 

pembelajaran group 

investigation terhadap sikap 

dan perilaku wirausaha 

siswa kelas XI SMA Nurul 

Hidayah 2 Banyuates. 
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